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ABSTRAK 
 

City branding merupakan salah satu upaya untuk membentuk daya saing 

Kota. Sedangkan branding sendiri adalah proses dalam memasarkan suatu produk 

atau jasa agar dapat mempertahankan brand tersebut. Biestro Indonesia merupakan 

wisata edukasi berkuda dan memanah yang terdapat di Binjai di Jalan Diponegoro, 

Mencirim, Kec.  Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui City Branding Biestro Indonesia sebagai wisata 

edukasi pada anak. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara atau telaah dokumen 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen Biestro Indonesia melakukan strategi yang berfokus pada wisata 

berbasis edukasi khususnya pada anak, promosi yang efektif dan kolaborasi dengan 

pihak terkait membuat Biestro Indonesia berhasil dikenal oleh banyak masyarakat 

baik Kota Binjai maupun Luar Kota Binjai. 

Kata Kunci: City Branding, Biestro Indonesia, Wisata edukasi, Komunikasi 

Pemasaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Dalam pembangunan suatu Negara atau daerah salah satu sektor yang 

penting adalah pariwisata karena dapat memberikan dampak baik kepada 

perekonomian negara atau daerah yang dikunjungi oleh wisatawan. Pariwisata 

adalah perjalanan yang dilakukan sementara waktu mulai dari tempat tinggal 

semula menuju ke daerah tujuan dengan alasan hanya untuk mengisi rasa 

penasaran, mengisi waktu kosong, menambah wawasan dan lain sebagainya. 

Destinasi Pariwisata merupakan daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya. 

Destinasi pariwisata merupakan suatu daerah geografis yang terdapat dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang didalamnya memiliki daya tarik wisata, 

fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling 

terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan (Tanjung et al., 2022). 

Selain untuk bersenang – senang, ada banyak tujuan wisatawan untuk 

berwisata,. Berikut adalah jenis dan karakteristik wisatawan yaitu:  

 Wisatawan lokal yaitu seseorang yang melakukan perjalanan ke suatu daerah 

di dalam negaranya sendiri 

 Wisatawan internasional yaitu seseorang yang melakukan perjalanan ke suatu 

daerah di luar negeri 



2 
 

 
 

 Wisatawan liburan yaitu seseorang yang melakukan perjalanan untuk berlibur 

atau bersenang-senang 

 Wisatawan bisnis yaitu seseorang yang bepergian untuk urusan perdagangan 

atau professional 

 Wisatawan minat umum yaitu seseorang yang melakukan perjalanan dengan 

tujuan khusus, seperti studi ilmiah, mengunjungi keluarga, pengobatan, dan 

sebagainya 

 Wisatawan individu yaitu seseorang yang melakukan perjalanan ke suatu 

tempat wisata secara perseorangan 

 Wisatawan kelompok yaitu seseorang yang melakukan perjalanan ke tempat 

wisata secara berkelompok (Sari & Anshori, 2022). 

Semakin pesatnya perkembangan destinasi wisata dapat mempengaruhi 

kesadaran wisatawan dalam mengunjungi tempat wisata. Dalam proses 

pembentukan citra destinasi yang dibentuk dari destinasi tersebut tidak pernah lepas 

dari kesadaran wisata yang dibentuk oleh wisatawan itu sendiri. Berbagai Kota 

berusaha untuk dikenal sebagai Kota Wisata, Kota Pendidikan, Kota Perdagangan, 

dan lain sebagainya. Untuk itu sebuah Kota atau wilayah harus berusaha untuk 

mendapatkan pilihan tempat yang kuat dalam benak masyarakat.  

Agar sebuah Kota dapat diketahui dan dikenal, maka perlu adanya upaya 

untuk memperkenalkannya. City Branding merupakan pendekatan teoritis maupun 

praktis yang paling tepat, apabila berbicara mengenai image sebuah kota (Tresna et 

al., 2019). Branding merupakan rangkaian proses yang digunakan untuk 
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menciptakan suatu pemahaman dan kesadaran akan merek terhadap khalayak atau 

konsumen.  

Branding juga dapat dikatakan sebagai kegiatan pemerekan dengan 

mengoptimalkan ide, pesan, dan media untuk menciptakan nilai, arti, makna dengan 

tujuan sebagai suatu bentuk pembeda. Tujuan dari branding adalah untuk 

membangun kepercayaan, dan citra merek menjadi baik di mata konsumen(Adia et 

al., 2019).  

Tetapi tidak semua destinasi yang memerlukan branding. Artinya ada 

wisata yang memerlukan branding dan ada juga wisata yang telah terkontruksi 

dengan sendirinya oleh masyarakat. Dalam buku Komunikasi Pariwisata: 

Pemasaran dan Brand Destinasi (Bungin, 2015), ada dua yang karakteristik 

destinasi yang dapat kita bedakan yaitu: 

 Destinasi yang memerlukan branding. Destinasi semacam ini adalah suatu 

destinasi baru dengan berbagai daya tarik pariwisata yang dipasarkan untuk 

menarik hati wisatawan. Contohnya adalah Biestro Indonesia di Binjai,  

 Destinasi yang terkontruksi oleh masyarakat. Destinasi semacam ini adalah 

destinasi yang tercipta karena adanya daya tarik tertentu dalam destinasi itu. 

Contohnya ada destinasi yang telah dibina oleh masyarakat lokal sebagai suatu 

destinasi spiritual yang dikunjungi banyak orang, seperti Wali Songo di 

Surabaya, Gresik, Tuban dan Jawa Tengah, karena di kota tersebut terdapat 

makam Wali Songo (Wali Sembilan). 

Citra destinasi (destination image) merupakan keyakinan/pengetahuan 

mengenai suatu destinasi dan apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata. 
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Citra destinasi dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan serta loyalitas wisatawan.  

Terciptanya citra destinasi yang positif akan membuat wisatawan merasakan 

kepuasan yang lebih baik. Wisatawan yang menilai positif terhadap citra suatu 

destinasi kemungkinan bersedia berkunjung kembali dan merekomendasikan suatu 

destinasi kepada orang lain. 

Indonesia memiliki beranekaragam jenis objek wisata, mulai dari objek 

wisata alam, objek wisata wahana permainan, objek wisata sejarah dan objek wisata 

edukasi (Adia et al., 2019). Wisata edukasi adalah suatu program dimana wisatawan 

berkunjung ke suatu lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh 

pengalaman pembelajaran secara langsung di objek wisata tersebut. 

Wisata Edukasi atau lebih dikenal sebagai Edutourism merupakan suatu 

kegiatan berwisata yang memberikan pengalaman belajar di suatu daya tarik wisata 

(Sugiarti et al., 2022). Wisatawan keluarga dan anak memiliki harapan jika 

berkunjung ke suatu daya tarik wisata akan mendapatkan pengalaman belajar serta 

rasa aman dan nyaman saat melakukan kegiatan berwisata. Wisata edukasi 

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasaran, keterampilan dan juga kreativitas 

pada wisatawan. Ada beragam kegiatan edukasi yang dapat dilakukan khususnya 

bagi anak – anak yang masih membutuhkan pembelajaran akan dunia luar.  Edukasi 

yang ditawarkan juga beragam jenisnya.  

Biasanya masyarakat akan memilih tujuan wisata edukasi adalah yang 

memiliki nilai tambah sebagai sebuah area wisata, seperti kawasan perkebunan, 

kebun binatang, tempat penangkaran hewan langka, pusat – pusat penelitian dan 

lain sebagainya (Syahrir et al., 2019). Kenyataannya masih banyak orangtua yang 
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cenderung memilih tempat wisata berdasarkan kenyamanan dan kebutuhan 

orangtua dan anak tanpa mempertimbangkan ilmu yang di dapat dalam berwisata 

tersebut. 

Biestro Indonesia memiliki daya tarik wisata baru di Binjai. Konsep 

berwisata yang di tawarkan adalah wisata edukasi yang memberikan pengetahuan 

dan pembelajaran tentang berkuda dan memanah. Selain menjadi tempat wisata 

edukasi, Biestro Indonesia juga menjadi tempat wisata kuliner yang cocok bagi 

keluarga. Selain itu, Biestro Indonesia juga sering melakukan event – event yang 

tentunya dapat menambah wawasan bagi anak.  

Dengan berbagai potensi wisata yang ada di Biestro Indonesia, mereka juga 

masih gencar melakukan branding dan promosi guna membangun merek atau 

image baru sehingga  dapat menumbuhkan citra destinasi yang positif dikalangan 

masyarakat dan menarik wisatawan untuk berkunjung ke Biestro Indonesia. 

Oleh karena itu penulis ingin meneliti mengenai “City Branding Biestro 

Indonesia Sebagai Wisata Edukasi Pada Anak”. Penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai branding apa saja yang 

digunakan oleh Biestro Indonesia sebagai wisata edukasi pada anak.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini yaitu bagaimana City Branding Biestro Indonesia sebagai wisata 

edukasi pada anak? 
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1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penilitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui City Branding Biestro 

Indonesia sebagai wisata edukasi pada anak. 

Manfaat Penelitian ialah: 

a. Aspek Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian – uraian 

khususnya mengenai branding wisata edukasi yang ada di Biestro Indonesia kepada 

pengunjung. 

b. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian mengenai 

branding wisata edukasi yang ada di Biestro Indonesia kepada pengunjung. 

c. Aspek Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kontribusi dan inovasi kepada berbagai pihak dalam membuat aturan maupun 

kebijakan terkait dengan potensi dan strategi promosi yang digunakan Biestro 

Indonesia sebagai wisata edukasi pada anak. 

1.4. Sistematika Penulisan  

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan membagi 

penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu: 

BAB I  :  Pendahuluan 

Pada bab ini merupakan menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  
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BAB II    :  Uraian Teoritis 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian city branding dan pengertian wisata 

edukasi pada anak. 

BAB III  :  Metode Penelitian 

Pada bab ini merupakan persiapan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategori penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi dan waktu penelitian.  

BAB IV  :  Pembahasan 

Pada bab ini merupakan hasil pembahasan dan hasil dari penelitian yang diperoleh 

dari lapangan saat melakukan pengumpulan data berupa wawancara kepada 

beberapa narasumber. 

BAB V  :  Penutup 

Pada bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. City Branding 

Pada dasarnya brand dan branding adalah suatu hal yang berbeda. Menurut 

American Marketing Association mendefinisikan brand atau merek sebagai Nama, 

istilah, tanda, simbol, atau desain, atau kombinasi dari keseluruhannya yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari penjual atau sekelompok 

penjual, agar dapat dibedakan dari kompetitornya. Dari pengertian diatas, brand 

adalah seperangkat hal yang dapat mengidentifikasi suatu produk atau jasa agar 

dapat dibedakan dengan produk atau jasa lainnya. Dengan adanya brand dapat 

membantu gambaran di dalam pemikiran konsumen akan suatu produk atau jasa. 

Sedangkan branding sendiri adalah proses dalam memasarkan suatu produk 

atau jasa agar dapat mempertahankan brand tersebut. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Anholt (2007), menurutnya brand merupakan produk, jasa atau 

organisasi yang dikombinasikan dengan nama, identitas dan reputasi. Sedangkan 

branding adalah suatu proses merancang perencanaan dan menceritakan Nama 

serta identitas dalam rangka membangun atau mengelola reputasi. Branding tidak 

terbatas hanya melakukan kegiatan promosi, tetapi branding harus dipandang 

sebagai suatu proses yang utuh dan berkesinambungan serta terintegrasi dengan 

seluruh kegiatan pemasaran menciptakan karakteristik, mengidentifikasi 

deferensiasi, citra positif dan meningkatkan keunggulan yang kompetitif (Maulida, 

2019). 
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City branding merupakan salah satu upaya untuk membentuk daya saing 

Kota, dan saat ini menjadi fokus utama dan kebutuhan yang cukup mendesak. 

Kebutuhan akan brand suatu daerah, akan membuat daerah punya positioning yang 

kuat khususnya dalam bidang pariwisata secara global. City branding memerlukan 

peran aktif pemerintah daerah dan stakeholder terkait untuk mengemas Kota dan 

dan daerah dengan baik. Hal ini tentunya tidak hanya infrastruktur, namun juga 

kesiapan masyarakat dan apa yang ditawarkan, atau yang menjadi ciri khas kota 

atau daerah tersebut(Sukmaraga & Nirwana, 2016). 

Aktivitas branding identik dengan penciptaan merek produk, karena 

memang pada awalnya merupakan temuan ilmu pemasaran yang diterapkan pada 

produk/jasa. Namun seiring pertumbuhan kapitalisme global, branding tidak hanya 

dilakukan terhadap produk atau jasa, branding dapat dilakukan pada korporat 

(corporate branding), event (event branding), seseorang (personal branding), dan 

juga suatu tempat (place/city/region/nation branding) (Sukmaraga & Nirwana, 

2016). 

City branding merupakan tugas dan hasil kolaborasi dari semua pihak 

(stakeholders) baik pemerintah Kota, pihak swasta, pengusaha dan masyarakat. 

Maka dari itu, city branding memiliki pemangku kepentingan yang lebih kompleks 

daripada product/corporate branding, yang semuanya itu harus mampu dan 

bersedia untuk berkolaborasi. 

Berdasarkan dari asumsi bahwa aspek-aspek kehidupan sebuah Kota 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, maka stakeholder dalam city 
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branding dibagi menjadi dua kubu, yakni stakeholder internal (dalam Kota) dan 

stakeholder eksternal (luar Kota). 

Dalam konteks city branding, stakeholder internal adalah para pemangku 

kepentingan yang berada di dalam kota, misalnya Pemerintah Kota, aparatur/dinas 

terkait dalam kota, pelaku bisnis/sektor privat (baik umkm maupun bisnis skala 

menengah ke besar/korporat), pendidik/akademisi (berasal dari sekolah/universitas 

dalam kota), seniman & budayawan lokal, dan masyarakat secara umum yang 

masih dapat diklasifikasikan lagi menurut peran masing-masing. 

Adapun stakeholder eksternal adalah para pemangku kepentingan yang 

berasal dari luar Kota, misalnya seperti Pemerintah provinsi/pusat, calon investor, 

calon pendatang potensial (pelajar/pekerja), wisatawan (asing maupun domestik), 

dan lain sebagainya. 

Dalam membangun city branding, ada beberapa ktiteria yang harus 

dipenuhi diantaranya: 

 Attributes. Dalam membangun city branding harus mampu menggambarkan 

sebuah karakter, daya tarik, gaya dan personalitas kota 

 Message. Yaitu menggambarkan sebuah cerita secara pintar, menyenangkan 

dan mudah atau selalu diingat oleh pengunjung 

 Differentiation. Yaitu memberikan kesan unik dan berbeda dari kota – kota 

yang lain 

 Ambassadorship. Yaitu menginspirasi orang untuk datang dan ingin tinggal 

dikota tersebut (Kusnady, 2022). 
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Banyak keuntungan yang akan diperoleh jika suatu daerah melakukan City 

branding, yaitu: 

1. Daerah dapat dikenal luas (high awareness), disertai dengan persepsi yang baik 

2. Dianggap sesuai untuk tujuan-tujuan khusus (specific purposes) 

3. Dianggap tepat untuk tempat investasi, tujuan wisata, tujuan tempat tinggal, 

dan penyelenggaraan kegiatan/events 

4. Dipersepsikan sebagai tempat dengan kemakmuran dan keamanan yang tinggi 

(Handoko et al., 2015). 

Menurut Simon Anholt (Fathinnah et al., 2022) terdapat enam aspek untuk 

mengetahui apakah city branding memiliki dampak sehingga meningkatkan 

kunjungan wisatawan, yaitu dengan menggunakan City Branding Hexagon : 

 Presence (kehadiran). Menjelaskan bagaimana kedudukan suatu kota atau 

bagaimana orang – orang akrab dan nyaman dengan kota tersebut. 

 Potential (potensi). Menjelaskan potensi yang kota miliki untuk ditawarkan 

kepada penduduk, pengunjung dan pengusaha.  

 Place (tempat). Bermaksud untuk menunjukkan bukti fisik kota tersebut, 

bagaimana bangunannya dan penataannya sehingga menimbulkan rasa aman 

dan nyaman untuk berkunjung ke kota tersebut. 

 People (orang). Bermaksud untuk menilai bagaimana penduduk memberikan 

respon yang ramah sehingga membuat penunjung merasa nyaman dan berniat 

untuk kembali lagi. 

 Pulse (semangat). Bermaksud untuk apakah penduduk dan pengunjung dapat 

menemukan hal yang menarik dari kota tersebut  
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 Prerequisite (prasyarat). Bermaksud untuk menilai apakah akses kebutuhan 

dan akomodasi publik terpenuhi. 

2.2. Fungsi City Branding 

1. Functionality 

Setiap Kota harus memiliki fungsi selayaknya brand. Fungsi suatu Kota 

haruslah sebagai destinasi untuk kependudukan, ketenagakerjaan, industry, 

transportasi publik, dan pusat rekreasi atau wisata. Hal tersebut harus tetap 

diamati manfaatnya. 

2. Added value 

Hal utama untuk memberikan nilai tambah dari sebuah merek adalah 

pengalaman wisatawan, bagaimana persepsi wisatawan mengenai Kota 

tersebut, dan daya tarik yang ditawarkan Kota tersebut. Sehingga suatu Kota 

dapat menarik wisatawan dan menciptakan kesetiaan wisatawaan.  

3. Integrasi 

Setiap kota harus mampu menciptakan perkembangan regional dan terpadu 

untuk menyakin publik bahwa kota merupakan pilihan terbaik untuk menetap, 

penanaman modal, budaya, dan terintegrasi dalam perbedaan (Salim & 

Sustaningrum, 2019). 

 

2.3. Wisata Edukasi Pada Anak 

Wisata Edukasi adalah unsur yang menggabungkan kegiatan wisata dengan 

gabungan pendidikan di dalamnya, wisata edukasi dirancang khusus untuk 

memenuhi ilmu pengetahuan khususnya para pelajar yang melakukan kunjungan 
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wisata ke tempat-tempat di Indonesia, melalui program study tour, penelitian, atau 

bahkan fieldtrip(Afdan et al., 2022). Wisata edukasi merupakan suatu program 

wisata yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung 

terkait objek wisata yang dikunjungi khususnya lingkungan hidup serta 

memberikan kesadaran kepada wisatawan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Pemberian rangsangan positif kepada anak usia dini salah satunya melalui 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Dengan adanya wisata edukasi, diharapkan para pelajar dapat 

meningkatkan wawasan kebangsaan, rasa cinta tanah air, mengenal wilayah wisata, 

budaya lokal, menambah wawasan, meningkatkan kreatifitas dan membangun rasa 

empati terhadap lingkungan.  

Wisata edukasi dapat menunjang ekonomi masyarakat di wilayah wisata, 

sebab masyarakat dapat membuka berbagai peluang usaha yang dapat mendukung 

wisatawan yang hendak berkunjung, seperti penginapan, restoran, tempat sewa alat 

wisata, dan lain-lainnya sehingga terjadi interaksi yang saling menguntungkan 

antara pengunjung, pengelola tempat wisata, serta masyarakat. 

Wisata edukasi pada anak harus mampu menciptakan rasa aman dan 

nyaman saat berkunjung. Karena itu adalah salah satu kunci daya tarik dalam suatu 

wisata. Ada 2 hal yang harus diperhatikan untuk dapat menarik wisatawan(Sugiarti 

et al., 2022): 
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2.3.1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah orang – orang yang terlibat baik secara 

langsung maupun tidak langsung wisatawan anak. Berikut kriteria SDM yang 

dibutuhkan untuk wisata edukasi pada anak adalah: 

 Responsiveness (ketanggapan), yaitu kemampuan pengelola untuk membantu 

pengunjung dan selalu bersedia untuk melayani pengunjung dengan baik. 

 Reliability (keandalan), yaitu kemampuan pengelola untuk melakukan dan 

membantu pelayanan sesuai yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan 

memuaskan. 

 Emphaty (empati), yaitu rasa peduli pengelola untuk memberikan perhatian 

secara individual kepada pengunjung, memahami kebutuhan pengunjung, serta 

kemudahan untuk dihubungi. 

 Assurance (jaminan), yaitu pengetahuan, kesopanan serta memiliki sifat dapat 

dipercaya yang diberikan oleh pengelola sehingga pengunjung terbebas dari 

resiko. 

 Tangibles (bukti nyata yang kasat mata), yaitu meliputi fasilitas fisik, 

perlengkapan pengelola, dan sarana komunikasi. 

 

 

2.3.2. Keamanan dan Kenyamanan 

Prosedur keamanan dan kenyamanan yang diterapkan harus sesuai standart 

yang dibuat oleh pihak pengelola wisata, karena keamanan dan kenyamanan 
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wisatawan anak menjadi perhatian utama. Berikut adalah hal yang mencakup 

keamanan dan kenyamanan: 

 Safety (Kenyamanan), yaitu pengelola harus mampu memberikan dan 

menciptakan rasa nyaman bagi pengunjung anak saat berekreasi di suatu 

tempat wisata edukasi. Security (Keamanan), yaitu pengelola dapat 

bertanggungjawab akan keamanan yang berstandar terkait layanan wisata di 

sejumlah titik wisata 

 Accesibility (Akses), yaitu pihak pengelola harus menciptakan akses atau jalan 

untuk menuju lokasi wisata yang mudah dan aman bagi anak – anak  

 Education (Pendidikan), yaitu menawarkan aktivitas wisata yang memiliki 

edukasi yang bagi pengunjung anak yang nantinya bisa mereka terapkan di 

kehidupan 

 Sharing Experience (Berbagi Pengalaman), yaitu pengunjung anak 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru yang bisa dibagikan ke orang-

orang sekitar. 

Menurut Medlik dalam buku Manajemen Olahraga Pariwisata (Suratmin, 

2018), ada 4 aspek yang harus diperhatikan dalam penawaran pariwisata yaitu 

sebagai berikut: 

1. Attraction (daya tarik), suatu objek wisata untuk menarik wisatawan 

hendaknya memiliki daya tarik baik berupa alam maupun masyarakat dan 

budayanya 

2. Accesable (bisa dicapai), bermaksud agar wisata domestik maupun 

mancanegara dapat dengan mudah dalam mengakses objek wisata tersebut 
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3. Amenities (fasilitas), hal ini merupakan aspek yang wajib diperhatikan karna 

dengan lengkapnya fasilitas yang diberikan akan membuat wisatawan menjadi 

lebih nyaman untuk tinggal lebih lama 

4. Ancillary (adanya lembaga pariwisata), wisatawan akan semakin sering 

mengunjungi dan mencari objek wisata apabila di daerah tersebut wisatawan 

dapat merasakan keamanan, dan terlindungi baik melaporkan maupun 

mengajukan suatu kritik dan saran mengenai keberadaan mereka selaku 

pengunjung
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian ini berusaha untuk menggambarkan objek atau subjek 

yang diteliti sesuai dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara 

sistematika fakta dan karakteristik  objek  yang  diteliti secara  tepat  dan  memahami  

setiap  konteks fenomena  secara  keseluruhan (Tenerman & Yenni, 2022). 

Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan untuk memahami prosedur, mengumpulkan data yang 

spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema 

yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir 

untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang 

terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang 

bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan menerjemahkan 

kompleksitas suatu persoalan (Rijali, 2019). 

Miles dan Huberman dalam John W. Cresweel menyatakan bahwa 

penulisan kualitatif adalah sebuah proses investigasi dimana penulisi secara 

bertahap berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, meniru, 

membandingkan, mengkatalogkan dan mengelompokkan objek studi yang 
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didukung dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara 

mendalam. 

Tujuan  utama  penelitian  kualitatif  adalah  untuk  memahami  (to  

understand)  fenomena  atau  gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada 

gambaran  yang  lengkap  tentang  fenomena  yang  dikaji  daripada  memerincinya  

menjadi  variabel-variabel yang saling terkait. 

3.2. Kerangka Konsep 

Tabel 3.1. Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2023 

 

3.3. Definisi Konsep 

Konsep adalah sebuah ide atau gambaran yang bersifat abstrak pada suatu 

objek dapat berupa suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu. Dengan 

adanya konsep, seorang peneliti diharapkan dapat menggunakan suatu istilah untuk 

beberapa kejadian yang saling berkaitan. Karena konsep juga berfungsi untuk 

mewakili realitas yang kompleks. 

Branding Biestro 
Indonesia

Wisata edukasi pada 
anak

Fasilitas edukasi yang 
ditawarkan oleh 

Biestro Indonesia
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Berdasarkan kerangka konsep diatas maka definisi konsep dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Branding dapat dikatakan sebagai kegiatan pemerekan dengan 

mengoptimalkan ide, pesan, dan media untuk menciptakan nilai, arti, makna 

dengan tujuan sebagai suatu bentuk pembeda. Tujuan dari branding adalah 

untuk membangun kepercayaan, dan citra merek menjadi baik di mata 

konsumen. Dalam hal branding suatu objek wisata, citra destinasi sangat 

diperlukan karena dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan (tourist 

satisfaction) serta loyalitas wisatawan (tourist loyalty). Citra destinasi 

(destination image) merupakan keyakinan/pengetahuan mengenai suatu 

destinasi dan apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata.  

2. Wisata edukasi adalah gabungan suatu kegiatan wisata dengan muatan 

pendidikan didalamnya. Dengan adanya wisata edukasi pada anak akan 

membuat anak dapat memahami suatu ilmu baru dengan cara yang berbeda 

sehingga anak tidak merasa bosan.  

3. Edukasi yang diberikan oleh objek wisata juga beragam jenisnya. Dapat berupa 

edukasi mengenai alam, mengenai hewan, olahraga, dan banyak lainnya. 

Dalam hal ini, Biestro Resto menawarkan wisata edukasi pada anak mengenai 

olahraga. Dimana anak dapat belajar bagaimana cara berkuda, memanah dan 

mengenali jenis ikan. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.2. Kategori Penelitian 

No Konsep Penelitian Kategorisasi Penelitian 

1 City Branding  Unsur- unsur city branding 

 Tujuan city branding 

 City branding hexagon 

 Komunikasi city branding 

 Pengaruh city branding terhadap 

city image 

2 Wisata Edukasi  Fasilitas wisata edukasi Biestro 

Indonesia 

 Fasilitas bermain anak 
Sumber: Olahan Peneliti 2023 

 

3.4. Narasumber  

Narasumber adalah seorang informan pengambilan data yang memberikan 

penjelasan mengenai   masalah   yang diteliti dan mempunyai wawasan yang cukup 

dengan cara melakukan wawancara. Pemanfaatan narasumber bagi peneliti ialah 

untuk mendapatkan informasi dalam waktu yang singkat dan informasi yang 

mendalam. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil narasumber yaitu pendiri Biestro 

Indonesia yaitu Bapak Irsyad, coach Biestro Indonesia dan beberapa pengunjung. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data adalah suatu hal penting 

guna untuk menjawab permasalahaan yang diteliti. Data diperoleh dengan 
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menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis 

dengan metode pengumpulan data dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Observasi ( Pengamatan) 

Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa 

penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 

perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

2. Wawancara 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 

Terdapat dua teknik wawancara yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang 

diperoleh, dan biasanya telah disiapkan berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis 

beserta dengan jawabannya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dan tidak  menggunakan  pedoman  wawancara yang  

telah  tersusun  secara  sistematis  dan lengkap  untuk  pengumpulan  datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan tanyakan (Thalib, 2022). Dengan kemajuan teknologi 

informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, 

yakni melalui media telekomunikasi. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumenter merupakan salah satu jenis metode yang sering digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial, yang berkaitan dengan teknik 

pengumpulan datanya. Namun penggunaan metode ini dapat memperkuat dan 

mendukung informasi yang didapatkan dari observasi dan interview 

(Nilamsari, 2014). Informasi dapat diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam 

bentuk Surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal 

kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk 

menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki 

kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak 

sekadar barang yang tidak bermakna. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah usaha untuk mencari, menemukan dan mengganti 

dengan dengan sistematik data hasil wawancara, observasi, dan lainya sehingga 

peneliti dapat memahami tentang kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan 

untuk temuan akan datang. Sehingga dalam upaya meningkatkan pemahaman 

analisis harus dilanjutkan dengan mencari makna. Untuk menganalisis bahan-bahan 

data maka peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mengfokuskan dalam 

permasalahan yang mengarahkan dengan permasalahan yang tidak diperlukan dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga mendapatkan keputusan akhir. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Rijali, 2019). 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada dilapangan. Permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari arti 

dari benda-benda, mencatat pola yang ada di dalam teori, penjelasan, konfigurasi 

yang pasti, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan ini ditangani secara 

longgar, tetap terbuk, dan skeptis tetapi kesimpulan ini sudah disediakan. Namun 

penarikan kesimpulan dahulunya tidak jelas dan pada akhirnya meningkat menjadi 

lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh (Rijali, 2019). 

 

3.7. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Biestro Resto Jl. Diponegoro, Mencirim, Kec.  

Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian ini dimulai 

pada bulan Juni 2023 sampai dengan September 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitian 

1. Data informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. 

Pada bagian wawancara ini dilakukan dengan 5 informan yang dianggap memiliki 

representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Tabel Penelitian 4.1. Informan Penelitian 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh data dari City 

Branding Biestro Indonesia sebagai wisata edukasi pada anak yang berada di Jl. 

Diponegoro, Mencirim, Kec.  Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Irsyad, 

Bapak Ari, Bapak Saiful, Bapak Rizya, dan Ibu Nurul. Bapak Irsyad selaku pendiri 

No  Nama  Status 

1.  Irsyad  Owner Biestro Indonesia 

2. Ari  Manager Biestro Indonesia 

3. Saiful  Coach Panah 

4. Rizya Pengunjung  

5.  Nurul  Pengunjung  
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atau owner dari Biestro Indonesia mengatakan Biestro Indonesia sudah berdiri sejak 

tahun 2020. Tepatnya tanggal 20 Oktober 2020.  

Awalnya Biestro Indonesia hanya menawarkan kegiatan berkuda. Biestro 

Indonesia banyak dikenal oleh masyarakat luas karena pihak Biestro melakukan 

promosi melalui social media. Sehingga banyak masyarakat yang berkujung ke 

Biestro Indonesia untuk pelatihan berkuda. Mengingat belum ada yang 

menawarkan kegiatan seperti ini, sehingga membuat banyak pengunjung yang 

berasal dari berbagai daerah. 

Dengan semakin banyak pengunjung, membuat Bapak Irsyad berpikir untuk 

membuka resto agar pendamping pelatihan berkuda tidak jenuh dan bosan dalam 

menunggu anaknya. Selain itu, hal ini merupakan saran yang disampaikan 

pengunjung kepada pihak Biestro Indonesia. 

Dengan berkembangnya Biestro Indonesia dan semakin banyak masyarakat 

yang datang berkunjung, Bapak Irsyad kembali mengembangkan Biestro dengan 

menambahkan pelatihan panahan. Mengingat olahraga yang dianjurkan sesuai 

ajaran Rasulullah SAW adalah berkuda, memanah dan berenang. Tidak diduga hal 

tersebut berhasil menarik perhatian pengunjung. Walaupun ada beberapa 

pengunjung yang hanya datang untuk makan di resto tetapi akan membuat 

pengunjung merasa penasaran akan hal yang ditawarkan oleh pihak Biestro 

Indonesia. 

Banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa Biestro merupakan 

singkatan dari Binjai Equisterian Resto yang memiliki arti Binjai adalah Kota 
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tempat wisata tersebut, Equisterian adalah olahraga berkuda dan Resto adalah 

restoran. Hal ini disampaikan oleh Bapak Ari selaku Manager Biestro Indonesia.  

Awal mula Bapak Irsyad memutuskan untuk membuka objek wisata 

berbasis edukasi berkuda dikarenakan Bapak Irsyad memiliki hobby berkuda dan 

sudah memiliki stable (layanan berkuda) di Medan. Sehingga membuat pelatihan 

berkuda dengan harapan banyak anak yang mau untuk berlatih berkuda. Karena 

kegiatan berkuda adalah hal yang paling menarik dan belum ada di Binjai. Selain 

itu, dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat melahirkan rider yang dapat 

membawa Nama daerah di berbagai kejuaraan berkuda. 

Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Irsyad dan Bapak Ari, saya 

melakukan wawancara dengan salah satu pelatih panahan yaitu Coach Saiful. 

Coach Saiful mengatakan untuk kegiatan panahan sendiri dibuka dari jam 08.00 

pagi sampai dengan pukul 18.00 sore dan saat weekend dari jam 08.00 pagi sampai 

pukul 22.00. Awalnya panahan juga menawarkan sistem berlatih menggunakan 

member. Dengan tarif Rp. 350.000 untuk 8 kali pertemuan. Tetapi banyak orangtua 

dari member tersebut meminta diganti dengan membayar setiap melakukan 

pertemuan. Sehingga saat ini pelatihan panahan tidak membuka member dan 

membayar setiap kali melakukan pertemuan. Dengan tarif Rp 15.000 untuk 20 anak 

panah. Pengunjung sendiri bervariasi. Dimulai dari anak SD sampai SMA. 

 Tidak terlalu banyak kendala dalam melatih anak untuk memanah karena 

pada dasarnya coach Saiful langsung mempratekkan. Awalnya anak pasti kaku baik 

poster tubuh maupun cara menarik busurnya. Untuk itu akan didamping dan dilatih 
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cara berdiri yang benar dan cara menarik busurnya. Dalam panahan juga harus 

menyesuaikan busur untuk anak dan untuk orang dewasa.  

Jadi para orangtua tidak perlu khawatir anak akan cedera. Sebenarnya untuk 

cedera sendiri merupakan hal yang biasa dalam berolahraga, tetapi dalam panahan 

disini belum pernah terjadi yang namanya cedera. Dan apabila cedera pastinya akan 

kami beri penanganan darurat dan akan dirujuk ke RS apabila tidak memungkinkan. 

Setiap harinya semakin banyak pengunjung yang datang untuk berlatih panahan 

maupun berlatih kuda. Biestro juga memberikan wadah bagi atlet untuk mengikuti 

perlombaan panahan. Dan perlombaan terakhir yang dikuti itu di Palembang. 

Untuk kegiatan berkuda sendiri menawarkan member dengan 3 paket untuk 

berlatih berkuda. Yang pertama dengan 10 kali pertemuan tarif Rp 2.000.000 

dengan durasi 45 menit, paket kedua dengan 7 kali pertemuan dengan tarif Rp 

1.500.000 durasi 45 menit, dan paket yang ketiga 4 kali pertemuan dengan tarif Rp 

1.000.000 durasi 45 menit. Apabila pengunjung ingin mencoba ada paket sekali 

percobaan dengan tarif Rp 300.000 dengan durasi 45 menit. Apabila pengunjung 

ingin mengikuti paket, alat keselamatan dibawa masing – masing. 

Bapak Daniel selaku stable boy (perawat kuda) menjelaskan “Kami tidak hanya 

memberikan tempat untuk pelatihan tapi kami juga memberikan kesempatan bagi 

raider kami untuk dapat mewujudkan mimpinya dengan mendukung mereka dalam 

mengikuti kejuaran - kejuaran. Dimana kebanyakan dari mereka sudah sering 

meraih kemenangan dengan membawa Nama Binjai. Hal itu bukan hanya membuat 

raider semakin dikenal tetapi juga membuat Nama Binjai semakin dikenal.” 

Bapak Rizya selaku pengunjung yang berasal dari Jl. Amaliun Medan. Pak 

Rizya beserta keluarga sudah sering datang berkunjung ke Biestro dan mengetahui 

Biestro dari Media sosial juga hasil rekomendasi teman – teman lainnya. Tempat 
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ini sesuai dengan ekspetasi Pak Rizya bahwa Biestro menawarkan wisata edukasi 

bagi anak yang sangat bermanfaat dan sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

Mengingat sangat jarang wisata yang menawarkan kegiatan berlatih kuda. Biasanya 

tempat wisata hanya menawarkan menaiki kuda tapi Biestro memiliki kelebihan 

dari tempat wisata lainnya.  

Lokasi wisata dan tempat parkir yang disedikan juga luas sehingga dapat 

menampung banyak orang. Para pengelola baik coach maupun yang lainnya sangat 

sopan dan melayani pengunjung dengan sangat baik. Tetapi masih ada kekurangan 

yaitu kurang luas dalam kegiatan edukasi panah.  

Saran dari Pak Rizya, tempat pahanan harus segera diperhatikan lagi. 

Dikarenakan lokasi panahan berada di sudut dan terpencil membuat sebagian orang 

tidak tau dimana lokasinya kecuali kita bertanya kepada pengelola. Selain itu, busur 

panah dan juga papan yang disedikan juga masih terbatas. Sehingga ketika wisata 

panahan lagi ramai pengunjung dapat menyebabkan antrian yang panjang.  

Pengunjung yang kedua yaitu Ibu Nurul yang berasal dari Jl. Dr. Wahidin, 

Binjai. Awalnya Bu Nurul sudah pernah datang mengunjungi Biestro. Ini 

merupakan kunjungan keduanya karena membawa saudara yang datang dari 

Sibolga ingin berkunjung ke Biestro. Sama seperti Pak Rizya, Bu Nurul dan saudara 

juga mengetahui Biestro dari media sosial. Wisata berkuda dan memanah sangat 

jarang ditemukan apalagi ini yang pertama ada di Binjai, sehingga membuat Ibu 

Nurul tertarik untuk berkunjung. Walaupun antrian sangat panjang, pihak pengelola 

ataupun pelatih sangat sabar dan tetap ramah dalam melayani pengunjung.  



29 
 

 
 

Tetapi saran dari ibu Nurul, harus dibuat petunjuk lokasi ataupun denah. 

Dikarenakan tempatnya yang luas. Karena menurut pengalaman Bu Nurul, awalnya 

Bu Nurul tidak tau dimana lokasi panahan karena tempatnya berada di pojok dekat 

dengan parkir roda dua. Selain itu, lokasi panahan juga harus diperluas dan 

diperbanyak busurnya. Saat pertama kali Bu Nurul datang, antrian sangat panjang 

dikarenakan busur yang dimiliki sangat terbatas. 

4.2. Pembahasan  

Pada saat ini, sangat banyak wisata – wisata baru yang bermunculan salah 

satunya wisata edukasi. Wisata edukasi sangat banyak diminati oleh para keluarga 

dikarenakan dapat memberikan manfaat terhadap pengetahuan khususnya pada 

anak. Agar suatu objek wisata dikenal dan diminati oleh masyarakat adalah dengan 

membranding tempat tersebut dengan memberikan fasilitas yang menarik dan unik, 

juga dengan mempromosikan objek wisata tersebut agar semakin dikenal 

masyarakat luas. 

Dalam membangun city branding, ada beberapa ktiteria yang harus 

dipenuhi diantaranya: 

 Attributes. Biestro Indonesia dikenal sebagi wisata edukasi berkuda dan 

memanah pertama di Kota Binjai.  

 Message. Dengan kegiatan edukasi yang diberikan, diharapkan dapat 

memberikan motivasi untuk masyarakat khususnya umat Muslim karena 

berkuda dan memanah merupakan anjuran Rasulullah SAW. Dan diharapkan 
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dapat melahirkan atlet berkuda dan memanah yang dapat mengharumkan nama 

kota maupun nama Negara. 

 Differentiation. Sebagai tempat wisata edukasi berkuda dan memanah 

membuat Biestro Indonesia berbeda dengan tempat wisata lainnya. 

 Ambassadorship. Dengan semakin dikenalnya Biestro Indonesia di 

masyarakat, membuat Nama Kota Binjai semakin dikenal dan banyak 

wisatawan dari luar Kota Binjai datang berkunjung (Kusnady, 2022). 

Menurut pernyataan diatas dapat membuktikan bahwa Biestro Indonesia 

telah berhasil dalam membangun city branding. 

Branding tidak terbatas hanya melakukan kegiatan promosi, tetapi branding 

harus dipandang sebagai suatu proses yang utuh dan berkesinambungan serta 

terintegrasi dengan seluruh kegiatan pemasaran menciptakan karakteristik, 

mengidentifikasi deferensiasi, citra positif dan meningkatkan keunggulan yang 

kompetitif (Maulida, 2019). 

Biestro Indonesia merupakan wisata yang berfokus pada kegiatan edukasi 

berkuda dan memanah. Dan berkembang menjadi wisata kuliner. Dengan fasilitas 

yang lengkap, saat ini Biestro sangat diminati dalam hal wisata edukasi. Karena 

sangat jarang ada wisata yang menawarkan kegiatan berlatih dalam berkuda dan 

memanah. Fasilitas yang ditawarkan juga terus berkembang, mulai dari tempat 

yang hanya memberikan pelatihan berkuda berkembang menjadi latihan memanah 

dan juga resto serta fasilitas bermain anak lainnya. 
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Menurut Medlik dalam buku Manajemen Olahraga Pariwisata (Suratmin, 

2018), ada 4 aspek yang harus diperhatikan dalam penawaran pariwisata yaitu 

sebagai berikut: 

1. Attraction (daya tarik), dengan menawarkan kegiatan edukasi, Biestro berhasil 

menarik pengunjung untuk datang ke Biestro Indonesia. 

2. Accesable (bisa dicapai), dengan lokasi Biestro yang dipinggir jalan dan dekat 

dengan Kota, membuat Biestro Indonesia dapat di akses oleh semua orang. 

3. Amenities (fasilitas), fasilitas yang ditawarkan oleh Biestro Indonesia tergolong 

lengkap. Terdapat restoran baik indoor ataupun outdoor, tempat pelatihan 

berkuda dan panahan, mushola, taman bermain anak membuat pengunjung 

menjadi betah berlama – lama. 

4. Ancillary (adanya lembaga pariwisata), Biestro Indonesia memberikan fasilitas 

yang aman bagi pengunjung khususnya pada anak. Dan bersedia bertangjung 

jawab apabila terjadi cedera apa anak saat melakukan kegiatan edukasi. Selain 

itu, Biestro sering mengadakan acara perlombaan bagi anak. Contohnya lomba 

menggambar bagi anak SD. 

Wisata edukasi pada anak harus mampu menciptakan rasa aman dan 

nyaman saat berkunjung. Karena itu adalah salah satu kunci daya tarik dalam suatu 

wisata. Ada 2 hal yang harus diperhatikan untuk dapat menarik wisatawan, yaitu 

sumber daya manusia dan juga keamanan & kenyamanan(Sugiarti et al., 2022).  

Biestro Indonesia memberikan jaminan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 

para pihak pengelola yang dapat diandalkan dan tanggap dalam mengahadapi 

masalah. Selain itu, mereka juga tidak ragu untuk meminta maaf kepada 
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pengunjung apabila terjadi masalah. Contohnya makanan yang datang terlambat. 

Hal ini membuktikan bahwa Biestro memiliki pengelola yang sopan dan sumber 

daya manusia yang bagus.  

Dengan fasilitas yang lengkap, Biestro Indonesia juga berhasil menciptakan 

keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung terkhusus pada anak. Hal ini 

dibuktikan dengan banyak terdapat kursi yang ada di area taman bermain anak dan 

juga banyak spot foto yang diberikan sehingga membuat pengunjung betah. 

Edukasi yang diberikan juga sangat bermanfaat baik bagi kehidupan. Selain itu 

akses yang dilalui untuk ke Biestro Indonesia juga baik. Dapat dilalui dengan 

sepeda motor dan juga mobil. 

Biestro berupaya untuk memberikan kegiatan edukasi yang baik bagi 

pengunjung khususnya anak – anak yang suka berkuda dan memanah. Hal itu 

dibuktikan dengan beberapa anak yang mengikuti pelatihan baik berkuda ataupun 

memanah sudah sering mengikuti ajang perlombaan sampai ke tingkat nasional. 

Biestro berlokasi di Binjai, tepatnya di Jl. Diponegoro, Mencirim, Kec.  

Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara. Biestro beroperasi setiap hari dimulai 

pukul 08.00-22.00 WIB. Biestro tidak memenerapkan sistem tarif parkir jadi 

pengunjung hanya mengeluarkan biaya saat ingin bermain, dan juga berbelanja. 

Fasilitas yang disediakan juga tergolong lengkap. Ada tempat resto indoor dan 

outdoor, tempat pelatihan berkuda dan memanah, aera Taman bermain untuk anak, 

toilet, dan mushola. Bagi pengunjung yang ingin makan dengan sedikit privasi, 

biestro juga menyediakan beberapa pondok yang berhadapan langsung dengan 

kolam ikan. 
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Bapak Irsyad selaku pemilik atau owner biestro Indonesia mengatakan awal 

mula biestro didirikan hanya untuk pelatihan berkuda karena berkuda juga 

merupakan hobby dari bapak Irsyad. Dengan didirikannya pelatihan berkuda, 

membuat Pak Irsyad berharap memberikan peluang bagi masyarakat khususnya 

anak – anak yang tertarik ataupun yang ingin berlatih berkuda. Jika pengunjung 

belum berkeinginan untuk berlatih, Biestro juga menawarkan kegiatan 

menunggangi kuda dan tentunya akan di damping oleh stable boy yang ada. 

Gambar 4.1.  Pelatihan Berkuda 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2023 

Namun dengan berkembangnya pelatihan berkuda membuat pak Irsyad juga 

memperhitungkan pendamping pelatihan yang kelihatan bosan jika hanya 

menunggu anak mereka berlatih tanpa melakukan sesuatu yang menarik. Oleh 

sebab itu, muncul lah ide untuk membuat resto dan juga pelatihan memanah. Untuk 

memanah sendiri, pak Irsyad mengatakan kalau berkuda dan memanah adalah hal 

yang masih berhubungan dan tentunya hal itu sesuai dengan anjuran Rasulullah 
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SAW. Biestro terus berkembang dengan membangun aera bermain anak dan mulai 

menjual berbagai macam mainan anak dan pakaian. 

Gambar 4.2. Pelatihan Panahan 

Sumber: Dokumentasi 2023 

 

Gambar 4.3. Area Bermain Anak 

Sumber: Dokumentasi 2023 
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Selain berkuda dan memanah, Biestro juga memberikan fasilitas area 

bermain anak. Salah satunya ada istana balon dan juga Taman bermain anak dan 

juga terdapat banyak spot foto yang menarik. 

Gambar 4.4. Resto Outdoor 

Sumber: Dokumentasi 2023 

Hal itulah yang membuat Biestro semakin menarik bagi masyarakat karena 

fasilitas yang lengkap memudahkan keluarga untuk berwisata sekaligus 

mendapatkan pengetahuan. 

Branding yang dilakukan oleh pihak Biestro adalah dengan melakukan 

promosi di media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook berlanjut dengan 

rekomendasi dari mulut ke mulut. Hal yang membuat pengunjung tertarik untuk 

berkunjung adalah di karenakan kegiatan edukasi seperti berkuda dan memanah 

sangat jarang ditemukan dan pertama kali yang ada di Binjai. Selain itu, Biestro 
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sering melakukan kegiatan perlombaan tingkat daerah bagi anak seperti lomba 

mewarnai dan juga beberapa kali melakukan kegiatan donor darah bersama PMI. 

Dari Tiktok inilah Nama Biestro semakin dikenal oleh masyarakat Kota 

Binjai maupun luar Kota Binjai. Biestro sempat viral di TikTok karena review salah 

satu pengunjung yang datang kesana. Strategi branding dengan membuat wisata 

berkonsep edukasi adalah hal yang tepat dan sudah dibuktikan dengan semakin 

dikenalnya Biestro sebagai wisata edukasi. 

Bapak Saiful selaku coach panahan mengatakan bahwa “Setiap harinya 

semakin banyak pengunjung yang datang untuk berlatih panahan baik maupun 

berlatih kuda. Kami juga memberikan wadah bagi atlet kami untuk mengikuti 

perlombaan panahan. Dan perlombaan terakhir yang atlet kami ikuti itu di 

Palembang”.  

Begitu juga yang disampaikan oleh bapak Daniel selaku stable boy “Siapa 

pun boleh berlatih disini. Mau trial juga boleh, syaratnya hanya di berat badan 

aja. Maksimal harus 80kg. Kami tidak hanya memberikan tempat untuk pelatihan 

tapi kami juga memberikan kesempatan bagi rider kami untuk dapat mewujudkan 

mimpinya dengan mendukung mereka dalam mengikuti kejuaran - kejuaran. 

Dimana kebanyakan dari mereka sudah sering meraih kemenangan tentunya 

dengan membawa Nama Binjai. Salah satunya rider kami yang bernama Feyza 

dimana sudah membawa kemenangan dalam ajang KEJUARAN EQUESTRIAN 

DANDEMPOM CUP I/1. Hal itu bukan hanya membuat raider semakin dikenal 

tetapi juga membuat Nama Binjai semakin dikenal”. 

Bapak Rizya selaku pengunjung yang berasal dari Jl. Amaliun Medan sudah 

sering datang berkunjung ke Biestro dan mengetahui Biestro dari Media sosial juga 

hasil rekomendasi teman – teman lainnya. Tempat ini sesuai dengan ekspetasi Pak 

Rizya bahwa Biestro menawarkan wisata edukasi bagi anak yang sangat bermanfaat 

dan sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Mengingat sangat jarang wisata yang 

menawarkan kegiatan berlatih kuda. Biasanya tempat wisata hanya menawarkan 

menaiki kuda tapi Biestro memiliki kelebihan dari tempat wisata lainnya.  



37 
 

 
 

Lokasi wisata dan tempat parkir yang disedikan juga luas sehingga dapat 

menampung banyak orang. Para pengelola baik coach maupun yang lainnya sangat 

sopan dan melayani pengunjung dengan sangat baik. Tetapi masih ada kekurangan 

yaitu kurang luas dalam kegiatan edukasi panah.  

Saran dari Pak Rizya, tempat pahanan harus segera diperhatikan lagi. 

Dikarenakan lokasi panahan berada di sudut dan terpencil membuat sebagian orang 

tidak tau dimana lokasinya kecuali kita bertanya kepada pengelola. Selain itu, busur 

panah dan juga papan yang disedikan juga masih terbatas. Sehingga ketika wisata 

panahan lagi ramai pengunjung, akan menyebabkan antrian yang panjang. 

Pengunjung yang kedua yaitu Ibu Nurul yang berasal dari Jl. Dr. Wahidin, 

Binjai. Awalnya Bu Nurul sudah pernah datang mengunjungi Biestro. Ini 

merupakan kunjungan keduanya karena membawa saudara yang datang dari 

Sibolga ingin berkunjung ke Biestro. Sama seperti Bapak Rizya, Bu Nurul dan 

saudara juga mengetahui Biestro dari media social TikTok. Salah satu keponakan 

saya sangat tertarik dengan berkuda dan berniat untuk mengikuti pelatihan berkuda 

disini hal tersebut membuat Ibu Nurul tertarik untuk berkunjung. Walaupun antrian 

sangat panjang, pihak pengelola ataupun pelatih sangat sabar dan tetap ramah dalam 

melayani pengunjung.  

Tetapi saran dari ibu Nurul, harus dibuat petunjuk lokasi ataupun denah. 

Dikarenakan tempatnya yang luas. Karena menurut pengalaman Bu Nurul, awalnya 

Bu Nurul tidak tau dimana lokasi panahan karena tempatnya berada di pojok dekat 

dengan parkir roda dua. Selain itu, lokasi panahan juga harus diperluas dan 
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diperbanyak busurnya. Saat pertama kali Bu Nurul datang, antrian sangat panjang 

dikarenakan busur yang dimiliki sangat terbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan di Jalan Diponegoro, 

Mencirim, Kec.  Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara tentang City Branding 

Biestro Resto Sebagai Wisata Edukasi Pada Anak dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan konsep wisata berbasis edukasi berkuda dan memanah sesuai ajaran 

Rasulullah SAW membuat Biestro Resto memiliki keunikan dan keistimewaan 

tersendiri. Melalui city branding yang kuat dan menekankan aspek – aspek ini dapat 

membuat Biestro Resto menjadi dikenal dengan wisata edukasi berkuda dan 

memanah.  

Hal itu juga harus di dukung dengan promosi melalui media sosial. Di era 

yang serba digital ini, media sosial memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mempromosikan suatu objek wisata. City branding Biestro dapat dilakukan dengan 

mengunggah foto – foto menarik, review pengunjung yang puas, cerita dibalik 

kegiatan edukasi, dan juga cerita dibalik atlet dalam mengikuti kegiatan kejuaraan. 

Hal ini akan menimbulkan rasa kesadaran, minat dan keingintahuan wisatawan 

untuk berkunjung. 

City branding belum berhasil tanpa adanya kolaborasi dengan pihak pihak 

terkait seperti pemerintah daerah, pelaku pariwisata, dan komunitas lokal. Dengan 

bekerja sama dapat melakukan kegiatan promosi bersama, pelatihan untuk 
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mengingkatkan kualitas dan pelayanan terhadap atlet maupun pengunjung dan juga 

dapat melakukan pengembangan infrakstruktur yang mendukung.  

Dengan adanya wisata edukasi berkuda dan memanah, diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada anak muda untuk mau berlatih berkuda. Apalagi 

dalam Islam berkuda dan memanah merupakan olahraga yang dianjurkan oleh 

Rasullullah. Dan Binjai dapat melahirkan atlet berkuda dan memanah dengan 

mengharumkan Nama Kota Binjai. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan peneliti ingin meyampaikan 

saran – saran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta layanan di “Biestro 

Indonesia” diantaranya ialah: 

1. Peneliti ingin memberikan saran agar lokasi wisata diberikan petunjuk atau 

denah lokasi agar pengunjung tidak kebingungan. 

2. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, pengunjung 

memberikan saran agar lebih memperluas lokasi untuk panahan dan 

memperbanyak busur panah. Dengan lokasi yang dipojok dan tempat yang 

sempit membuat lokasi panahan jarang diketahui pengunjung dan sering 

banyak pengunjung yang antri untuk bermain panah agar pengunjung tidak 

perlu antri untuk bermain panah. 
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